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ABSTRAK  

Penelitian ini menggunakan deskriptif analisis kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ketidaklengkapan definisi persegi dalam percakapan tidak langsung dari siswa kelas VII 

SMP. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 5 siswa. Pengambilan data pada pada penelitian ini 

adalah menggunakan wawancara dalam bentuk online melalui media whatsapp. Siswa akan diberikan 

pertanyaan dan menjawab sebebas-bebasnya mengenai definisi dari persegi. Dari penelitian yang telah 

dilaksanakan, sampel yang diteliti tidak cukup memberikan kesempurnaan jawaban dalam bentuk 

deskriptif mengenai definisi dari persegi. 

 

Kata kunci: Definisi, Pendidikan Matematika, Persegi 

 
ABSTRACT  

This research uses descriptive qualitative analysis. The purpose of this study is to determine the 

incompleteness of the definition of a square in the indirect conversation of grade VII junior high school 

students. The sample in this study were 5 students. Retrieval of data in this study uses interviews in the 

form of online via WhatsApp media. Students will be given questions and answers freely regarding the 

definition of squares. From the research that has been carried out, the sample studied is not sufficient to 

provide perfect answers in the descriptive form of the definition of the square. 

 

Keywords : Definition, Mathematic Education, Square 

 

1. Pendahuluan  

Secara umum, matematika merupakan 

ilmu yang mempelajari mengenai sebuah 

struktur, ruang, perubahan, dan juga besaran. 

Interpretasi matematika memang selalu 

dihubungkan dengan angka. Sebenarnya, unsur-

unsur dasar dari ilmu matematika juga dapat 

didefinisikan dalam bentuk verbal. Adapun 

contoh terkait dalam hal ini adalah pendefinisian 

dari bentuk persegi.  Menurut Heruman (2007 : 

87) persegi adalah sebuah bentuk yang 

mempunyai empat sisi sama panjang, semua 

sudutnya siku-siku, dan memiliki empat sudut. 

Jika dikaitkan dengan fakta, beberapa 

individu tidak seluruhnya mampu untuk 

menjelaskan definisi dari persegi secara lengkap. 

Ini disebabkan tidak semua orang mampu untuk 

berkomunikasi dan memberikan pendapat 

mengenai pertanyaan secara baik dan detail. 

Menurut James A. F. Stoner, pengertian 

komunikasi adalah suatu proses pada seseorang 

yang berusaha untuk memberikan pengertian dan 

informasi dengan cara menyampaikan pesan 

kepada orang lain. Komunikasi yang baik terjalin 

ketika seseorang dapat menjelaskan dengan detail 

dan tepat sasaran mengenai sebuah topik 

pembicaraan. Di dalam ilmu matematika terdapat 

sebuah komunikasi yang harus dipelajari untuk 

menjadi dasaran pemahaman. Komunikasi 

matematika merupakan suatu cara siswa untuk 

mengungkapkan ide-ide matematis mereka baik 

secara lisan, tertulis, gambar, diagram, 

mengungkapkan benda, menyajikan dalam 

bentuk aljabar, atau menggunakan simbol 

matematika (NCTM, 2000). Disisi lain, terdapat 

dua macam jenis komunikasi yaitu langsung dan 

tak langsung.  

Berbicara mengenai komunikasi tak 

langsung, hal ini juga sangat menarik jika 

dihubungkan dengan media sosial. Pada zaman 
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millenial seperti ini semua orang pasti 

menggunakan media sosial terutama untuk 

berkomunikasi. Priya Kanwar (2012) 

berpendapat bahwa media sosial adalah media 

yang digunakan oleh individu agar menjadi 

sosial, atau menjadi sosial secara daring dengan 

cara berbagi isi, berita, foto dan lain-lain dengan 

orang lain. Percakapan yang terjadi di media 

sosial ini merupakan salah satu bentuk dari 

komunikasi tak langsung yang diambil dari 

aktivitas kehidupan keseharian. Di dalam 

percakapan secara tak langsung beberapa orang 

tidak mampu untuk menuliskan informasi secara 

lengkap. Ketidak lengkapan ini biasanya memang 

tidak disadari dan terjadi begitu saja.  

Dari beberapa fakta yang ada di dalam 

lingkungan sehari-hari, penulis akan membuat 

sebuah research mengenai ketidaklengkapan 

definisi persegi dalam percakapan tak langsung. 

Adapun tujuan dari kepenulisan ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar dan bagaimana 

pendefinisian beberapa objek penelitian untuk 

mendefinisikan persegi dalam percakapan tak 

langsung.   

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan 

deskriptif analisis kualitatif dengan instrumen 

wawancara tak langsung melalui chat whatsapp. 

Adapun populasi dari penelitian ini adalah siswa 

kelas VII SMP. Peneliti mengambil 5 sampel 

siswa secara acak. 

Pengumpulan data dilakukan secara online 

melalui wawancara dengan menggunakan media 

chat whatsapp. Subjek penelitian akan diberikan 

pertanyaan mengenai definisi persegi. Peneliti 

tidak membatasi jawaban yang diberikan oleh 

subjek penelitian. Dalam hal ini subjek dalam 

penelitian bebas untuk mendeskripsikan definisi 

dari persegi berdasarkan pemikiran dan 

pengetahuannya masing – masing. 

Dari hasil penelitian didapatkan jawaban 3 

sampel mengatakan bahwa persegi adalah 

memiliki 4 sisi yang sama panjang. Dua sampel 

lainnya mengatakan bahwa persegi adalah sebuah 

bentuk yang memiliki sudut siku – siku 90 . 
 

3. Hasil dan Pembahasan  

 Dari hasil penelitian, peneliti 

mendapatkan hasil yang berbeda dari 5 sampel 

yang dipilih secara acak. Peneliti mendapatkan 

jawaban dari sampel dengan melakukan 

wawancara tak langsung melalui whatsapp. 

Adapun permasalahan topik yang diberikan 

kepada 5 sampel yaitu definisi persegi. Berbicara 

mengenai deskripsi, Sebelum kita mengetahui 

syarat definisi dikatakan baik, kita mengetahui 

terlebih dahulu definisi menurut beberapa ahli, 

sebagai berikut : 

1. Rescher, hal 30, mengatakan bahwa 

definisi merupakan sebuah penjelasan 

tentang arti sebuah kata. Dimana, 

penjelasan harus membuat jelas 

definisi yang dimaksudkan dan 

definisi berhubungan dengan kata 

bukan benda. 

2. Poespoprodjo, hal. 67, mengatakan 

bahwa perumusan yang singkat, 

padat, jelas dan tepat yang 

menerangkan „apa sebenarrnya suatu 

hal itu‟ sehingga dapat dengan jelas 

dimengerti dan dibedakan dari semua 

hal lain.  
Setelah kita mengetahui pengertian definisi, ada 

beberapa syarat definisi dapat dikatakan baik 

yaitu : 

1. Merumuskan dengan jelas, lengkap, dan 

singkat semua unsur pokok (isi) 

pengertian tertentu, 

2. Unsur – unsur yang perlu dan cukup 

untuk mengetahui sebenarnya barang itu.  

Dalam hal ini tidak lebih maupun tidak 

kurang. Sehingga dengan jelas dapat 

dibedakan dari semua barang yang lain. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh sebagai berikut : 

1. Analisis data Subjek 1 

 
Gambar 1. Definisi Persegi menurut 

Subjek 1 

 

 Sesuai apa yang disebutkan pada 

subjek 1. Menurut peneliti, subjek 1 

mampu mendefinisikan secara singkat, 

Dalam hal ini, subjek 1 hanya mampu 

mendefinisikan persegi sebagai “Suatu 

bangun datar yang punya 4 sisi dengan 

panjang sama dan sudutnya bentuk siku – 

siku”. Artinya subjek 1 belum mampu 

menyebutkan unsur – unsur seperti 

banyaknya sudut sesuai syarat definisi 

persegi menurut Heruman (2007 : 87) 

dengan lengkap dan jelas. 
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2. Analisis data Subjek 2 

 
 

Gambar 2. Definisi Persegi menurut 

Subjek 2 

 

 Subjek 2 mendefinisikan persegi 

sebagai “bentuk dengan 4 sisi yang sama 

panjang”. Hal ini menunjukkan bahwa 

definisi tersebut belum sesuai syarat 

definisi persegi menurut Heruman (2007 

: 87). Dimana Subjek 2 ini kurang dalam 

menyebutkan unsur – unsurnya yaitu 

sudut pada persegi. 

 

3. Analisis data Subjek 3 

 
 

Gambar 3. Definisi Persegi menurut 

Subjek 3 

 

 Dari analisis data subjek 3 

mampu mendefinisikan persegi, akan 

tetapi subjek 3 belum mampu 

mendefinisikan persegi secara jelas dan 

lengkap karena belum menyebutkan 

besar sudut pada persegi sesuai syarat 

definisi persegi menurut Heruman (2007 

: 87). 

 

4. Analisis data Subjek 4 

 
 

Gambar 4. Definisi Persegi menurut 

Subjek 4 

 

 Analisis data menunjukkan 

subjek 4 mampu mendefinisikan secara 

singkat. Subjek 4 belum bisa 

mendefinisikan secara jelas dan lengkap 

karena belum menyebutkan banyaknya 

sisi pada persegi. 

 

5. Analisis data Subjek 5 

 
 

Gambar 5. Definisi Persegi menurut 

Subjek 5 

 

  Berdasarkan cuplikan pada 

 gambar 5, peneliti menganalisis bahwa 

 subjek 5 belum mampu menyebutkan 

 definisi persegi sesuai syarat definisi

 persegi tersebut. Setelah dianalisis 

 peneliti, subjek 5 belum menyebutkan 

 banyaknya  sisi dan sudut secara 

 jelas dan lengkap. 

 

Dari hasil penelitian didapatkan jawaban 3 

sampel mengatakan bahwa persegi adalah 

memiliki 4 sisi yang sama panjang. Dua sampel 

lainnya mengatakan bahwa persegi adalah sebuah 

bentuk yang memiliki sudut siku – siku 90 . 
Lain halnya dengan sebuah tesis yang 

berjudul “ Analisis Kesalahan Pemahaman 

Konsep Bangun Datar ” yang ditulis Renita 

Susanti pada tahun 2017. Hal tersebut sejalan 

dengan tanggapan siswa pada saat peneliti 

melakukan wawancara langsung, siswa 

menganggap bahwa definisi yang tepat untuk 

segiempat adalah bangun yang memiliki 4 sisi 

sama panjang dan 4 sudut sama besar, kuat 

diduga selama ini siswa menganggap bangun 

segiempat adalah  persegi sedangkan bangun 

yang lain bukan merupakan bangun segiempat. 

Sehingga hasil 5 sampel tersebut dapat dikatakan 

kurang lengkap apabila ditinjau dari beberapa 

syarat tersebut. 

 

4. Kesimpulan 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa beberapa sampel yang diberikan topik 

atau masalah mengenai definisi persegi, mereka 

tidak menjawabnya dengan sempurna. Dari 3 

sampel hanya mengatakan definisi persegi dari 

ciri – ciri sisinya saja. Di sisi lain 2 sampel 

lainnya mengatakan bahwa definisi persegi 
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adalah bentuk yang mempunyai sudut siku – siku 

90 . 
Dari jawaban yang dinyatakan para sampel 

penelitian memang benar adanya. Akan tetapi 

jawaban tersebut kurang sempurna jika 

didasarkan pada pendapat para ahli. Adapun 

definisi persegi yang dikemukakan oleh Heruman 

(2007 : 87) persegi adalah sebuah bentuk yang 

mempunyai empat sisi sama panjang, semua 

sudutnya siku-siku, dan memiliki empat sudut. 

Berdasarkan hasil penelitian, adapun 

beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi 

peneliti selanjutnya yaitu pada peneliti 

selanjutnya bisa menggunakan penelitin ini dan 

lebih dikembangkan dengan cara  mengkaji lebih 

banyak sumber maupun referensi yang terkait 

dengan definisi persegi agar hasil penelitian lebih 

baik dan lengkap lagi. 
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